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Abstract  

In the era of globalization, the culinary sector has experienced significant growth, especially in fast food restaurants that focus 

on optimizing profits. Data from the Indonesian Central Bureau of Statistics shows a 20.76% increase in restaurant businesses 

compared to the previous year. The success of a restaurant is influenced by taste, menu variety, price, and atmosphere that 

can attract consumers. Researchers used three independent variables: price, atmosphere, and menu variety. The number of 

samples in this study was 90 respondents. The analysis method used was multiple linear regression with the help of SPSS 

version 26 software and hypothesis testing involving the R2 test, F-test, t-test, and Classical Assumption Test to validate the 

model. The test results showed an adjusted R2 value of 68.3%, indicating that the independent variables used in the model, 

namely price and atmosphere, as well as menu variety, simultaneously explained changes in consumer satisfaction at Q5 Steak 

& Bowl Banyuwangi by 68.3%, while the remaining 31.7% was explained by other variables outside this research model. The 

variables that have a significant influence in this model are price and menu variety because they have a sig value <0.05, while 

the atmosphere of the place does not have a significant influence on consumer satisfaction. Meanwhile, the price variable has 

the most dominant influence on consumer satisfaction, this is because the price variable has the largest coefficient value 

compared to the coefficient value of other independent variables, which is 0.577. This research model is free from symptoms 

of multicollinearity and heteroscedasticity. 
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1. Latar Belakang 

Perkembangan restoran di Indonesia telah mengalami peningkatan, berdasarkan pada data Badan Pusat Statistik 

Indonesia [1] telah menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada usaha restoran sebanyak 20,76% dibandingkan 

tahun 2021. Rumah makan yang ada di Indonesia menawarkan berbagai variasi makanan, baik khas Indonesia 

maupun luar negeri. Dalam proses melancarkan usaha kuliner, pelaku usaha harus sangat mengoptimalkan cita rasa 

pada setiap masakan, perencanaan menu yang kreatif, harga yang kompetitif, serta suasana yang menyenangkan 

sehingga para konsumen atau pelanggan merasa puas terhadap apa yang telah mereka beli. Hal itu menjadi salah 

satu faktor utama penentu keberhasilan pada bisnis kuliner. 

Didalam dunia bisnis kuliner, terdapat beberapa cara dalam retail untuk menarik minat konsumen agar datang 

berkunjung ke restoran, salah satunya yaitu dengan memperhatikan suasana tempat. Memperhatikan suasana 

tempat merupakan sebuah cara untuk menarik minat konsumen dengan cara menata ruang bagian dalam maupun 

bagian luar restoran [8]. Variabel suasana tempat memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen. 

Jika dikembangkan dengan baik, suasana tempat dapat menjadi nilai tambah bagi pemilik bisnis kuliner sebagai 

daya tarik untuk menimbulkan minat serta kepuasan bagi para konsumen [9]. 

Kepuasan konsumen senantiasa menjadi suatu keharusan untuk diperhatikan oleh setiap pelaku bisnis khususnya di 

bidang kuliner. Saat ini banyak bisnis kuliner yang semakin memahami arti penting dari kepuasan konsumen dan 

menyusun strategi untuk memberikan kepuasan bagi konsumennya. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang telah diharapkan [5]. Setelah konsumen 

mengkonsumsi suatu produk atau jasa, konsumen akan memiliki perasaan puas dan tidak puas terhadap produk 

atau jasa yang dikonsumsinya. Kepuasan akan mendorong konsumen membeli dan mengkonsumsi ulang produk 

tersebut. Sebaliknya, perasaan yang tidak puas akan menyebabkan konsumen kecewa dan menghentikan pembelian 

kembali dan konsumsi produk tersebut. 
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2. Metode Penelitian 

2.1 Definisi Manajemen 

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengoordinasian/organisasian, pengarahan dan pengawasan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan [3]. Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur suatu proses 

pemanfaatan sumber daya dan sumber lainnya secara efektif dan efisien [7]. Manajemen adalah proses 

mengkoordinasi kegiatan kerja agar diselesaikan secara efektif dan efisien [16]. Manajemen yaitu koordinasi 

semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam sebuah organisasi agar tujuan yang ditentukan dapat 

diwujudkan [8]. 

2.2 Definisi Harga 

Harga merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam keputusan pembelian konsumen di restoran. 

Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen telah menjadi fokus utama dalam penelitian perilaku konsumen. 

Dalam konteks restoran, harga yang sesuai dengan nilai produk dan pelayanan yang diberikan dapat memengaruhi 

persepsi dan kepuasan konsumen. Indikator yang mencirikan harga sebagai berikut [5] : 

a. Keterjangkauan harga 

Harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan dengan target segmen pasar yang dipilih. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas jasa 

Penilaian konsumen terhadap besarnya pengorbanan finansial yang diberikan dalam kaitannya dengan 

spesifikasi yang berupa kualitas jasa. Harga yang ditawarkan pada konsumen sesuai dengan kualitas jasa yang 

ditawarkan. 

c. Daya saing harga 

Harga yang ditawarkan apakah lebih tinggi atau dibawah rata-rata. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Konsumen akan merasakan puas ketika mereka mendapatkan manfaat setelah mengkonsumsi apa yang 

ditawarkan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.3 Suasana Tempat 

Suasana restoran mengacu pada atmosfer atau karakteristik lingkungan fisik dan psikologis di dalam restoran yang 

menciptakan pengalaman bagi pelanggan. Definisi ini mencakup berbagai elemen, termasuk dekorasi, 

pencahayaan, musik, aroma, kebisingan, tata letak, dan gaya layanan. Suasana restoran berperan penting dalam 

menciptakan suasana yang nyaman, menyenangkan, dan menarik bagi pengunjung, serta mempengaruhi persepsi 

mereka terhadap kualitas makanan dan layanan yang ditawarkan. Suasana yang baik dapat meningkatkan 

pengalaman bersantap, memperpanjang waktu tinggal pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara 

keseluruhan. Adapun indikator store atmosphere sebagai berikut [10] : 

a. Desain tempat 

Desain tempat harus dapat menciptakan kesan kepada konsumen supaya dapat mempengaruhi konsumen agar 

tertarik masuk ke dalam restoran. 

b. Tata letak tempat 

Tata letak tempat di buat semudah mungkin dan tidak rumit bagi konsumen. Tata letak tempat yang menarik 

memudahkan konsumen dalam berbelanja. 

c. Komunikasi visual 

Komunikasi visual dibuat untuk memberikan informasi kepada konsumen sebagai penanda dalam tempat. 
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d. Penerangan 

Penerangan dalam tempat dan produk harus sesuai dan tidak berlebihan. Dengan menggunakan beberapa lampu 

sorot terhadap produk-produk tertentu. 

e. Aroma tempat 

Aroma tempat harus selalu beraroma netral dan tidak berlebihan agar konsumen selalu merasa nyaman ketika 

berbelanja. 

2.4 Variasi Menu  

Variasi menu yang ditawarkan di restoran dapat mempengaruhi preferensi konsumen dan tingkat kepuasan mereka. 

Restoran yang menawarkan beragam pilihan menu memiliki peluang yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan 

dan preferensi konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan mereka [2]. Menu adalah daftar item 

makanan yang ditawarkan pemilik usaha berdasarkan kebutuhan dan permintaan pelanggan dan dirancang untuk 

mencapai tujuan pemilik usaha [9]. sehingga variasi menu dapat didefinisikan sebagai berbagai macam pilihan 

makanan yang disiapkan oleh pemilik usaha kuliner, memfasilitasi pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

secara bersamaan. Variasi menu juga dapat dibedakan berdasarkan variasi resep, metode pengolahan, jenis bahan 

makanan, serta tipe hidangan yang ditawarkan. Adapun indikator variasi menu adalah [4] : 

a. Jenis pilihan menu untuk minuman dan makanan 

Berbagai pilihan makanan dan minuman tersedia. Rebus, kukus, atau goreng makanan yang mengandung sup. 

Sedangkan minuman termasuk teh, kopi, jus, dan sup buah bervariasi kekuatannya dari ringan hingga berat. 

b. Rasa makanan dan minuman 

c. Kualitas makanan dan minuman yang disediakan setara dengan harga dan penyajian menu yang ditawarkan 

restoran. 

2.5 Kepuasan Konsumen 

Kepuasan pelanggan adalah suatu perasaan pelanggan sebagai respon terhadap produk barang atau jasa yang telah 

dikonsumsi [7]. Kepuasan konsumen adalah pengukuran atau indikator sejauh mana pelanggan atau pengguna 

produk perusahaan atau jasa sangat senang dengan produkproduk atau jasa yang diterima [3]. Adapun indikator 

kepuasan konsumen sebagai berikut [4] : 

a. Kesesuaian harapan, yaitu jasa yang ditawarkan sesuai dengan harapan para konsumen. 

b. Kualitas produk, yaitu konsumen akan merasa puas apabila produk yang digunakan berkualitas baik. 

c. Kualitas pelayanan, yaitu konsumen akan merasa puas apabila mendapatkan pelayanan yang baik seusai 

dengan yang diharapkan. 

d. Harga, produk dengan kualitas yang sama tetapi memiliki harga yang relatif lebih rendah akan memberikan 

nilai yang lebih tinggi kepada konsumen produk tersebut. 

e. Emosional, konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa orang lain akan kagum apabila 

seseorang menggunakan atau membeli produk yang mempunyai merk sehingga cenderung memiliki kepuasan 

yang lebih tinggi. 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ditolak apabila faktanya 

menyangkal dan diterima apabila faktanya membenarkan. Jadi hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu 

dibuktikan kebenaranya. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Variabel harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen di Restoran Q5 steak 

Kabupaten Banyuwangi. 
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H2 : Variabel suasana tempat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen di Restoran Q5 steak 

Kabupaten Banyuwangi. 

H3 : Variabel variasi menu secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen di Restoran Q5 steak 

Kabupaten Banyuwangi. 

H4 : Variabel harga dan suasana tempat serta variasi menu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di Restoran Q5 steak Kabupaten Banyuwangi. 

H5 : Variabel harga memiliki pengaruh paling dominan terhadap kepuasan konsumen di Restoran Q5 steak Kabupaten 

Banyuwangi. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, Dimana model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +ei 

Dengan Y adalah kepuasan konsumen, X1 adalah variabel harga dan X2 adalah suasana tempat serta X3 adalah 

variabel variasi menu. Uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinieritas juga 

digunakan dalam model penelitian ini. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

besarnya masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model yang dibangun. Model regresi ini 

dirancang untuk menguji pengaruh harga dan suasana tempat serta variasi menu terhadap kepuasan konsumen di 

restoran Q5 steak Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 25 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagaimana ditunjukkan pada persamaan berikut : 

Y = -0,002 + 0,577X1 + 0,073X2 +0,368X3 + ei 

Untuk uji hipotesis secara simultan maupun secara parsial dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.002 1.381  -.001 .999 

Harga .577 .086 .539 6.719 .000 

Suasana .073 .041 .108 1.777 .079 

Varian Menu .368 .084 .352 4.388 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

Harga (X1) 

Suasana 

Tempat (X2) 

Variasi 

Menu (X3) 

Kepuasan 

Konsumen 
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Tabel 2. Hasil Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.628 3 73.543 61.841 .000b 

Residual 102.272 86 1.189   

Total 322.900 89    

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Varian Menu, Suasana, Harga 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Harga .573 1.745 

Suasana .995 1.005 

Varian Menu .571 1.751 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.166 .939  3.373 .001 

Harga .031 .058 .072 .533 .596 

Suasana -.030 .028 -.110 -1.075 .285 

Varian Menu -.042 .057 -.037 -.736 .214 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi Berganda (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .827a .683 .672 1.091 

a. Predictors: (Constant), Varian Menu, Suasana, Harga 

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 
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Model dalam penelitian ini mempunyai nilai R Square sebesar 0,683 atau 68,3% yang mempunyai makna bahwa 

variabel bebas dalam penelitian ini yang terdiri dari harga dan suasana tempat serta variasi menu secara simultan 

mampu menjelaskan perubahan variabel kepuasan konsumen sebesar 68,3% sedangkan sisanya sebesar 31,7% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini, misalkan kualitas pelayanan, kualitas produk, promosi 

dan lain sebagainya. 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik, yang menjadi prasyarat dalam 

analisis regresi linier berganda, sehingga hasil estimasi dapat dianggap valid dan dapat diinterpretasikan secara 

tepat. Pertama hasil dari uji normalitas dengan menggunakan kurva P-Plot dapat diketahui bahwa data menyebar 

mengikuti garis diagonal, hal ini dapat diasumsikan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Selanjutnya dalam uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini 

mempunyai nilai VIF < 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini bebas dari gejala 

multikolinieritas. Sedangkan untuk uji heterokedastisitas dapat diketahui untuk semua variabel bebas yang telah 

diregresikan terhadap residual mempunyai nilai signifikansi > 0,05 atau nilai thitung < nilai ttabel, sehingga model 

penelitian ini diasumsikan bebas dari gejala heterokedastisitas. 

3.1 Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung 6,719 > ttabel 1,987. Hasil dari analisis 

tersebut dapat di simpulkan bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen, sehingga dapat dinyatakan hipotesis pertama (H1) diterima, hal ini berarti apabila harga yang berlaku 

sesuai dengan kualitas dan dapat dijangkau oleh konsumen, maka konsumen akan merasa puas. 

3.2 Pengaruh Suasana Tempat Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suasana tempat secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,079 > 0,05 dan thitung 1,777 < ttabel 1,987. 

Hasil dari analisis tersebut dapat di simpulkan bahwa variabel suasana tempat secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen, sehingga dapat dinyatakan hipotesis kedua (H2) ditolak, hal ini berarti 

bahwa suasana tempat tidak mempengaruhi kepuasan konsumen, dimana konsumen lebih mementingkan masalah 

rasa, harga dan variasi menu yang tersedia. 

3.3 Pengaruh Variasi Menu Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel variasi menu secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung 4,388 > ttabel 1,987. Hasil 

dari analisis tersebut dapat di simpulkan bahwa variabel variasi menu secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen, sehingga dapat dinyatakan hipotesis ketiga (H3) diterima, hal ini berarti apabila 

menu yang tersedia semakin lengkap dan bervariasi sesuai keinginan dan harapan konsumen, maka konsumen 

akan merasa puas. 

3.4 Pengaruh Harga dan Suasana Tempat Serta Varian Menu Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga, suasana tempat dan variasi menu secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

Fhitung 61,841 > Ftabel 2,71. Hasil dari analisis tersebut dapat di simpulkan bahwa variabel harga dan suasana tempat 

serta variasi menu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, sehingga dapat 

dinyatakan hipotesis keempat (H4) diterima, hal ini berarti apabila harga yang terjangkau, suasana tempat yang 

nyaman serta varian menu yang tersedia semakin lengkap dan bervariasi sesuai keinginan dan harapan konsumen, 

maka konsumen akan merasa puas. 

3.5 Harga Mempunyai Pengaruh Paling Dominan 
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Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa koefisien variabel harga mempunyai 

nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan koefisien variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,577, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis kelima (H5) diterima. 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pengaruh harga, suasana tempat dan varian menu 

terhadap kepuasan konsumen restoran Q5 steak banyuwangi, kesimpulannya adalah penelitian ini menemukan 

bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen di restoran Q5 steak 

Banyuwangi. Suasana tempat tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen restoran Q5 steak 

Banyuwangi. Varian menu menunjukkan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen restoran Q5 

steak banyuwangi.  
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